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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Model
Pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar
subtema 1 Manusia dan Lingkungan siswa kelas V UPTD SD
Negeri 122351 Jl.Kertas T.A 2023/2024. Jenis peneltian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
Kuantitatif, yang menyatakan bahwa penelitaian kuantitatif
merupakan penelitian yang berupa angka-angka serta
analisisnya menggunakan statistik. Desain penelitian yang
akan digunakan vyaitu eksperimen, dengan bentuk Pre-
Experimental Design yang menggunakan desain “ one group
pretest posttest design”. Sampel pada penelitian ini yaitu
siswa kelas V UPTD SD Negeril22351 yang berjumlah 30
siswa, dimana laki-laki berjumlah 17 orang dan perempuan
berjumlah 13. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah berupa soal pilihan berganda. Hasil dari pengujian
hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
pada penelitian ini dari data yang sudah diujikan datanya
dapat dilihat dari analisis data diperoleh hasil rata-rata kelas
eksperimen pada pre-test (55,2) dan post-test (76,13). Hasil
penelitian pada taraf 0,05 Berdasarkan analisis data nilai
pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed)
0,00 < 0,05, dimana H, ditolak dan H_,diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning
terhadap hasil belajar subtema 1 Manusia dan Lingkungan
siswa kelas V UPTD SD Negeri 122351 JL.Kertas T.A
2023/2024.
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research design that will be used is an experiment, in the
form of Pre-Experimental Design which uses a "one group
pretest posttest design" design. The sample in this study was
30 students in class V UPTD SD Negeri 122351, of which
there were 17 boys and 13 girls. The instrument used in this
research was multiple choice questions. The results of testing
the research hypothesis are that there is a significant
influence in this research from the data that has been tested.
The data can be seen from the data analysis that the average
results of the experimental class were obtained in the pre-test
(55.2) and post-test (76.13). Research results at the 0.05
level. Based on data analysis of pretest and posttest values, it
shows that the sig (2-tailed) value is 0.00 < 0.05, where H_0
is rejected and H_is accepted. So it can be concluded that
there is a significant influence on improving the learning
outcomes of students who use the problem based learning
model on the learning outcomes of subtheme 1 Human and
the Environment for class V UPTD students at SD Negeri
122351 JL.Kertas T.A 2023/2024.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap orang yang berupa uasah sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar yang nyaman , menyenangkan agar dapat menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan efesien.Melalui pendidikan setiap individu dapat mengambangkan
potensi yang dimiliki sehinga dapat tercipta sumber daya manusia yang baik dan berkualitas untuk
menunjang kemajuan bangsa.Pendidikan harus dikembangkan sehingga kualitas manusia dapat
tumbuh serta menghasilkan hasil belajar yang memuaskan dan memberikan keterampilan untuk
membentuk karakter kepribadian masing-masing serta mempersiapkan mental demi masa depan
peserta didik yang lebih baik, dengan demikan dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu
usaha sadar untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan mengembangkan potensi peserta didik
dengan cara memfasilitasi kegiatan belajar mengajar. akan tetapi, saat ini yang terjadi adalah
pendidikan yang diterima anak-anak masih relatif menggunakan strategi atau metode konvesional
pada proses pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Pendidikan merupakan
usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang
lain. Pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan Masyarakat
Rahman et al., (2022). Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun
rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan
budaya ada bersama dan saling memajukan. Pendidikan menjadi sangat bertaraf dalam kehidupan
bangsa ini sehingga banyak para ahli berusaha menalar dan menyampaikan apa artian pendidikan yang
sesungguhnya dalam kehidupan ini. Sistem pendidikan yang tidak selalu identik dengan sekolah atau
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara struktur dan berjenjang.
Pendidikan secara alternatif berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan serta
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian
fungsional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun tentang 2003 sistem
pendidikan nasional dijelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spritual dalam bidang keagamaan, pengendalian diri,
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keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan
bagi bangsa bangsa dan negara”. Jadi dari pengertian di atas dalam pendidikan di Indonesia
diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan
konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tujuan Pendidikan Nasional
Sebagai mana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah untuk mengembangkan potensi dari peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan lainnya yaitu
dapat membentuk warga negara yang memiliki tanggung jawab, memiliki kesopanan dan kesusilan,
serta menjadi warga negara yang demokratis. Melalui pendidikan diharapkan siswa memiliki
kecakapan dan keterampilan sehingga dapat melaksanakan peranannya sebagai warga lokal, nasional
dan global. Dengan tujuan pendidikan hendaknya peserta didik memiliki hasil belajar siswa.

Dalam Kurikulum 2013 belajar dipusadkan pada peserta didik dan kegiatan belajar mengajar
harus melibatkan keaktifan siswa secara penuh.dan guru juga memposisiskan diri sebagai pembimbing
, fasilator dan mitifator dalam kegiaatan mengajar sehinga siswa dapat membangkitkan kemauaan dan
kemampuaannya sendiri untuk mencari, menemukan, dan nyimpulkan sendiri berbagai pengetahuaan
dan pengalaman belajar. Hasil belajar Perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruan yang
dimiliki oleh siswa setelah belajar , yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan
pisikomotor dan bukaan hanya salah satu aspek potensi saja (wahyuningsih 2020:65). Dan dalam
Problem Baesd Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa yang Dimana peserta didik dapat merasakan
manfaat pembelajaran karena masalah yang dihadapkan kepada anak dikaitkan dengan kehidupan
nyata , hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan terhadap materi yang dipelajari (Sari dan
Rosida, 2023). Hal ini sesuai dengan Bloom (Sutikno:2013:79) membagi hasil belajar menjadi tiga
kawasan yaitu:

1) Kognitif  berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan kemampuan intelektual serta
keterampilan-keterampilan yang dimiliki pembelajar setelah melakukan proses pembelajaran.
Kawasan kogitif dibagi atas enam macam kemampuan intelekual mengenai lingkungan yang
disusun secara hirarkis dari yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks, yaitu:
Pengertahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, dan Penilaian.

2) Afektif menggambarkan sikap-sikap dan nilai. Dengan kata lain kawasan afektif adalah sikap
peserta didik yang menunjuk kearah pertumbuhan secara batiniah dan hanya akan terjadi apabila
peserta didik menerima dengan sadar sikap dan nilai yang diterimanya, kemudian mengambil
sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku
dirinya sendiri.

3) Psikomotor adalah kemampuan-kemampuan menggiatkan dan mengkoordinasikan gerak.

Pelajaran IPA mempelajari materi tentang hubungan manusia dengan alam melalui proses
mengamati, mengumpulkan materi secara logis, sistematis yang bertujuan untuk menemukan konsep
(Saputra, 2023). Dalam mengakomodir proses pembelajaran sains tersebut perlu adanya cara dan
proses penyampaian dengan model yang tepat. Model pembelajaran memberikan representasi dari
konsep-konsep ilmiah yang dapat membuat ide-ide lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Rogers
et al., 2000). Model pembelajaran yang berbeda memiliki tingkat kerumutan, asumsi yang mendasari
dan kemampuan yang bervariasi sehingga pemilihan model merupakan tahap penting dalam alur
pembelajaran (Ghosh & Dasgupta, 2022). Ada beberapa alasan mengapa IPA diajarkan di SD yaitu :
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1) sangat bermanfaat bagisuatu bangsa, sebab IPA merupakan dasar teknologi sebagai tulang
punggung pembangunan dan pengetahuan.
2) suatu mata pelajaran yang memberikan konsep berpikir kritis.
3) IPA bukan pelajaran hafalan, melainkan pelajaran keterampilan secara menyeluruh baik fisik
maupun psikis.
4) IPA memiliki nilai-nilai dan potensi pendidikan yang dapat membentuk kepribadian secara
menyeluruh.
Pada kenyataannya, setiap individu mempunyai pandangan yang berbeda tentang mata pelajaran IPA.
Banyak yang memandang IPA sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan ada juga yang
memandang IPA sebagai mata pelajaran yang membosankan karena terlalu banyak materi dan teori
yang harus di hafalkan. Data yang diperoleh dalam studi pendahuluan untuk mengetahui keadaan awal
siswa di SD menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi peredaran darahku
sehat masih tergolong rendah. Rata-rata nilai tes siswa yaitu 65, 5% dengan tingkat keberhasilan siswa
yang menguasai materi ajar sebanyak 35, 5%. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa mata
pelajaran IPA merupakan matapelajaran yang cukup menguras pikiran karena cakupan materi yang
harus mereka catat dan hafalkan. Hal ini yang menjadi faktor siswa kurang menyenangi matapelajaran
IPA. Sehubungan dengan penjabaran di atas, peneliti mengadakan observasi atau penyelenggaraan
kegiatan pendidikan selama 3 bulan, yang dimulai pada tanggal 10 Oktober 2023 sampai dengan 20
Januari 2024 di UPTD SD 122351 Pemantangsiantar. Jumlah guru sebanyak 12 orang dengan rincian,
kepala sekolah 1 orang, guru kelas 6 orang, guru agama 1 orang, guru olahraga 1 orang, guru Bahasa
inggris 1 orang, guru menulis indah 1 orang dan tata usaha 2 orang. jumlah siswa keseluruhan 156
orang. selanjutnya, sekolah ini kurang memiliki alat peraga yang memadai. Akan tetapi, pengaturan
tempat duduk peserta didik di ruang kelas V maupun kelas lainnya masih terlihat biasa.Sekolah ini ber
alamat di Jl.Kertas kec.siantar. Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti selama observasi adalah
penggunaan model pembelajaran yang tidak variatif dan cenderung konvesional sehingga proses
pembelajaran berlangsung tidak efektif. Penyampaian materi pelajaran kurang menarik karena
kurangnya pemanfaatan media atau alat peraga pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar
siswa rendah. Dalam proses belajar mengajar khususnya di kelas V, metode yang digunakan guru
kurang berpariasi.akibat penggunaan metode pembelajaran tersebut, aktivitas siswa selama
pemebelajaran hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting.
Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan cenderung pasif karena pusat pembelajaran
berorientasi pada guru, bukan pada siswa. Berikut ini adalah data nilai ulangan harian mata pelajaran

IPA kelas V UPTD SDN 122351 Pematangsiantar.
Tabel 1. Nilai Mata Pelajaran IPA Kelas V UPTD SDN 122351 Pematangsiantar

KKM Nilai Banyak Siswa Presentase Ketuntasan
70 >70 10 35% Tuntas
<70 19 65% Tidak Tuntas
Jumlah 29 100%

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui, bahwa hasil belajar siswa kelas V di UPTD SDN
122351 masih ada yang belum memenuhi KKM khususnya pada pelajaran IPA dalam tema subtema
1 ”Manusia dan Lingkungan”.hal inilah yang mendasari keiinginan peneliti melaksanakan penelitian
di sekolah tersebut, Peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran konvesional kurang menarik untuk
mendidik siswa dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan juga keterampilannya.maka peneliti
ingin melakukan penelitian dengan menggunakan Salah satu model pembelajarn yang inovatif yaitu
model pembelajaran Problem based learning. Model Problem Based Learnng merupakan salah satu
model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif serta dapat memaotivasi siswa agar dapat saling
mendukung, membantu satu sama lain dalam menguasai materi pembelajaran serta melibatkan
keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis serta terampil dalam menyelesaikan suatu masalah
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dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Pelajaran IPA Tema 8 Subtema 1”Manusia dan Lingkungan “ Kelas V. UPTD SDN 122351
Pematangsiantar”.

METODE

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan bentuk eksperimen.
Sugiyono (2020) menyatakan : Metode Penelitian Eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan, Yang menggunakan Desain Penelitian pre-experiment design dengan menggunakan
bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Dimana terlebih dahulu diberikan tes awal (Pretest)untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment). setelah
diberikan tes awal ( Pretest) selanjutnya sampel tersebut diberikan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan Model Problem based learning(PBL) (post test). Penelitian ini tidak mempunyai
kelompok kontrol atau pembanding tetapi hanya membandingkan tes awal dan tes akhir, sedangkan
data yang dikumpulkan setelah adanya perlakuan digolongkan sebagai data dari kelompok
eksperimen, secara sederhana, desain penelian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
01 X 01
Keterangan:

0y : Tes awal (Pre-test) sebelum perlakuan diberikan

02 : Tes Akhir (Post-test) setelah perlakman diberikan

X . Perlakman dengan menerapkan pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL)

Sampel Pada Penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Sampel Penehitian
Kelas Jumlah siswa
V 29

Untuk mengetahui validitas butir soal, maka dapat digunakan rumus:
N ZXY—-(ZX)(ZY)

oy = VINZX*—(ZX)2H{N ZY*~(ZY)?}

Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0. Rumus Alpha adalah sebagai berikut:
o= () (3229)  (Arikunto, 2010)
Untuk mer;gentukan tingkat kesukaran soal ialah dengan menggunakan rumus yaitu:
"7
Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus, yaitu :
DP = ?—: - ?—g ( Nana Sudjana, 2018)
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan soal tes berupa pilihan berganda berjumlah 20 untuk

masing-masing pre-test dan post-test. Penilaian terhadap tes tersebut adalah jika benar bernilai 5 dan
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jika salah bernilai 0. Hasil belajar dari pretest dan posttest di uji normalitas Shapiro-Wilk dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25 Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu:

1. Jika nilai Signifikan > 0, 05 maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikan > 0, 05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji “t”dengan menggunakan rumus uji paired sample t-test dengan bantuan program SPSS 25. Untuk
menentukan t tabel yaitu dengan data sampel didasarkan pada nilai T tabel Uji Hipotesis dengan taraf
signifikannya 0, 05, kriteria Pengujiannya membandingkan nilai Signifikan dengan a = 0, 05 dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95%, Adapun dasar pengambilan keputusan Hipotesis dalam penelitian
ini yaitu hipotesis di terima secara statistik.

N
(7~

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid suatu instrumen. Uji
validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dimiliki tingkat kecocokan yang baik

terhadap tujuan penelitian yang dilakukan,Uji Validasi dilakukan pada UPTD SD Negeri 124392

Pemantangsiantar dengan jumlah siswa 20 .Instrumen yang digunakan yaitu 35 butir soal pilihan

berganda yang diujikan kepada 20 orang siswa. Rumus yang digunakan untuk validasi untuk validasi

menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan taraf signifikan 5% ( 0,05) dengan N=35

Siswa yaitu sebesar 0,361.Soal yang akan diujikan sebanyak 35 soal dan hasil yang diperoleh terdapat

25 soal yang Valid dan 10 soal yang Tidak Valid ,soal yang dinyatakan Valid ini yang kemudian akan

diberikan pada siswa pada saat Pretest dan Posttest. Cara untuk mengetahui apakah data yang di

berikan Valid atau tidak peneliti menggunakan Excel 2010,adapun langkah-langkah nya ialah:

1. Membuka Aplikasi Excel dan memasukkan semua nama dan data siswa,mulai dari urutan 1 sampai
urutan ke 35.

2. Mencari r hitung dengan cara mengklik =correl dan klik semua item soal dan juga jumlah
keseluruhan hasil data,lalu tekan tombol F4 dan klik enter,maka otomatis jumlah r hitung akan
mucul.

3. Selanjutnya melihat kriteria data kita valid atau tidak valid ialah dengan cara mengklik=IF dan klik
r hitung > r tabel ,lalu kli ;”Valid”;”Tidak Valid” ,maka otomatis kriteria akan muncul di excel.

4. Maka sesuai langkah yang telah di lakukan peneliti,data di bawah ini adalah bukti dari Uji Validasi
yang telah di lakukan peneliti.

t

Tabel 4. Hasil Uji Validasi

No. R hitung R tabel Keterangan
Soal 1 0,028 0,334 Tidak valid
Soal 2 0,350 0,334 Valid
Soal 3 0,530 0,334 Valid
Soal 4 0,397 0,334 Valid
Soal 5 0,747 0,334 Valid
Soal 6 0,598 0,334 Valid
Soal 7 0,556 0,334 Valid
Soal 8 0,326 0,334 Valid
Soal 9 0,100 0,334 Tidak Valid
Soal 10 0,341 0,334 Valid
Soal 11 0,236 0,334 Tidak Valid
Soal 12 0,416 0,334 Valid
Soal 13 0,273 0,334 Valid
Soal 14 0,029 0,334 Tiak Valid
Soal 15 0,425 0,334 Valid
Soal 16 0,273 0,334 Tidak Valid
Soal 17 0,449 0,334 Valid
Soal 18 0,205 0,334 Tidak valid
Soal 19 0,289 0,334 Tidak Valid
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No. R hitung R tabel Keterangan
Soal 20 0,222 0,334 Tidak Valid
Soal 21 0,636 0,334 Valid
Soal 22 0,419 0,334 Valid
Soal 23 0,446 0,334 Valid
Soal 24 0,239 0,334 Tidak valid
Soal 25 0,615 0,334 Valid
Soal 26 0,409 0,334 Valid
Soal 27 0,505 0,334 Valid
Soal 28 0,350 0,334 Valid
Soal 29 0,526 0,334 Valid
Soal 30 0,374 0,334 Valid
Soal 31 0,621 0,334 Valid
Soal 32 0,631 0,334 Valid
Soal 33 0,420 0,334 Valid
Soal 34 0,269 0,334 Tidak Valid
Soal 35 0,426 0,334 Valid

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 35 soal yang diberikan kepada siswa, terdapat 25 soal
yang valid dan 10 soal yang tidak valid . Hal ini dapat dilihat langsung dari perbandingan r tabel dan r
hitung, sehingga soal yang akan digunakan dalam pretest dan posstes sebanyak 25 soal yang valid
tersebut. Reliabilitas instrumen dilakukan agar kegiatan penelitian menujukkan hasil yang sama atau
konsisten. Peneliti melakukan uji Reliabilitas dengan menggunakan bantuan Aplikasi Spss 21,
adapun langkah-langkahnya ialah :

1. Persiapkan data yang akan di uji reliabilitas dalam tabulasi (rekapitulasi) jawaban masing-masing
responden dengan format excel.jumlah responden atau N sebanyak 29 orang siswa dan butir soal
yang di berikan sebanyak 30 butir soal .

2. Buka Program Spss dan klik Variable View pada bagian pojok kiri bawah program Spss,kemudian
pada bagian Name tuliskan Item 1 sampai item 29,selanjutnya pada bagian Decimals ubah semua
menjadi angka 0,lalu pada bagian Measure ganti menjadi Scale.

3. Selanjutnya,klik Data View (dibagian pojok kiri bawah program),lalu masukkan data tabulasi
jawaban responden sesuai dengan kolom item yang tersedia.

4. Lalu dari menu Spss pilih Analyze lalu klik Scale,kemudian klik Reliability Analysis kemudian
masukkan semua Variabel (item _1 sampai dengan item_29) ke kotak items dan pilih Alpha.

5. Langkah selanjutnya adalah klik Statistic,maka muncul “Reliability Analysis”,kemudian pada
“Descriptives for” klik scale if item deleted ,lalu klik Continue,dan “Ok”maka akan muncul data uji

Reliabilitas dalam bentuk tampilan Spss.
Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.812 35

Pelaksanaan pretest dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2024. Pertama sekali peneliti memasuki
ruangan, memberi salam kepada siswa-siswi kelas V, setelah itu memperkenalkan diri dan
memberikan penjelasan kepada siswa-siswi tujuan peneliti. Kemudian peneliti memberikan soal
pretest yang sudah divalidasi sebanyak 25 butir soal pilihan berganda kepada seluruh siswa. Siswa
mengerjakan soal pretest selama 2 x 35 menit. Berikut data hasil pretest siswa-siswi kelas V UPTD

SD Negeri 122351 Pemantangsiantar.
Tabel 6. Deskripsi Hasil Belajar Pretest Siswa

No Nama Kelas Nilai Pretest
1 Faiz \Y/ 44
2 Ahmat \Y 52
3 Andryan V 52
4 Anggun V 76

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.2, No.4, November 2024, ISSN 2987-744X (media online) 81



PENGABDIAN JURNAL INDONESIA Vol. 2, No. 4, November 2024, Hal. 75-86

\ ISSN 2987-744X (media online)
@®3)D

5 Ayla Vv 52
6 Cahaya \% 56
7 Christiano \Y 48
8 Daniel \Y 64
9 Devri \Y 64
10 Fiyalika \Y/ 60
11 Helena \Y 48
12 Jastin \Y 64
13 Johnatan \Y 60
14 Kairos \Y% 56
15 Marsya V 52
16 M. Dhuha \'% 60
17 M. Fatta \Y 48
18 Prya \ 32
19 Rahma \Y% 56
20 Rivaldi \Y 36
21 Rivaldo \Y 52
22 Shintia \Y 52
23 Sihar \Y% 60
24 Shyntia \Y 72
25 Tomson \Y 64
26 Vigo \Y 56
27 Okta \Y% 44
28 Zaskia \Y 72
29 Zefanya \% 52
30 Shafa \Y 52
Rata-rata Vv 55,2

Berdasarkan data hasil pretest siswa di atas maka didapat kesimpulan yaitu nilai maksimun yang di
dapat yaitu 76, nilai minimun yang di dapat yaitu 32 serta rata-rata sebesar 55,2 dengan Kkategori
kurang baik. Berdasarkan tabel nilai pretest di atas maka di dapat kesimpulan yaitu:

1. Siswa yang mendapat nilai 32-36 berjumlah 2 siswa

2. Siswa yang mendapat nilai 44 - 48 berjumlah 5 siswa

3. Siswa yang mendapat nilai 52 — 56 berjumlah 12 siswa

4. Siswa yang mendapat nilai 60 — 64 berjumlah 8 siswa

5. Siswa yang mendapat nilai 72- 76 berjumlah 3 siswa

Pelaksanaan model pembelajaran Problem based learning dilakukan pada hari selasa 11 juni 2024
Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP yang telah disusun peneliti.

Pembagian Soal Kepada Para Peserta Didik serta Menjelaskan Cara Menerapkan
Nlodel Pembelajaran Problem based learrirng (PBL).

Peneliti memberikan soal kepada para siswa sebelum dilakukannya tindakan yang dimana tindakan
tersebut ialah pemberian materi yang dimana dengan judul Menerapkan Model Pembelajaran Problem
based learning (PBL) untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi yang sedang
berlangsung, setelah dilaksanakan pretest, peneliti melakukan pemberian materi mengenai Problem
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based learning (PBL), setelah terlaksana dilanjutkan dengan pemberian soal pretest untuk melihat
peningkatan belajar peserta didik setelah dilakukannya tindakan. Sejalan dengan pendapat ‘Putri
(2020) bahwa : “Model Problem based learning adalah model model pembelajaran yang membuat
peserta didik berdasarkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari,melatih peserta didk menjadi
lebih aktif ,berani menggemukakan pendapat dan menjadi siswa yang lebih mandiri ”. Sejalan dengan
pendapat tersebut maka peneliti melakukan sebuah pembelajaran dengan cara membentuk siswa
menjadi lebih baik,maka setiap siswa membahas materi mereka dan setiap mempresentasikan hasil
mereka masing-masing ke depan dan siswa yang lain mendengarkan temannya yang presentasi dan
bebas memberikan pendapat kepada teman yang maju,setiap teman bebas dalam memberikan
penjelasan tentang gambar yang telah mereka lihat .

Pelaksanaan posttest dilakukan pada hari 11 juni — 12 juni 2024. Posttest dilakukan untuk
mengetahui hasil nilai akhir dari siswa setelah di terapkannya model pembelajaran Problem based
learning. Siswa diberikan 25 butir soal pilihan berganda yang sudah di validkan dalam waktu 2 x 35
menit. Berikut data hasil posttest siswa kelas V UPTD SD Negeri 122351 Pematansiantar. Analisis

statistik deskripsi data untuk nilai pretest siswa kelas V dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 7. Deskripsi Hasil Belajar Posttest Siswa

No Nama Kelas Nilai Posttest
1 Faiz \Y 76
2 Ahmat \Y 72
3 Andryan V 96
4 Anggun V 84
5 Ayla \% 84
6 Cahaya \% 76
7 Christiano \Y 72
8 Daniel \Y/ 80
9 Devri \Y/ 76
10 Fiyalika \% 72
11 Helena \Y/ 72
12 Jastin \Y/ 76
13 Johnatan \Y/ 84
14 Kairos \Y/ 88
15 Marsya V 76
16 M. Dhuha \Y 92
17 M. Fatta \Y/ 72
18 Prya \% 72
19 Rahma \Y% 80
20 Rivaldi \Y/ 72
21 Rivaldo \Y, 76
22 Shintia \Y 92
23 Sihar \Y% 80
24 Shyntia \% 80
25 Tomson \Y 72
26 Vigo \Y/ 72
27 Okta \Y 76
28 Zaskia \Y 84
29 Zefanya \% 84
30 Shafa \Y/ 72

Rata-rata \Y 76,13

Berdasarkan data hasil posttest siswa di atas maka didapat kesimpulan yaitu nilai maksimun yang di
dapat 96, nilai minimun yang di dapat 72 serta di dapat rata-rata sebesar 76,13 dengan kategori baik.
Berdasarkan nilai posttest di atas maka dapat kesimpulan yaitu :

1. Siswa yang mendapat nilai 92-96 berjumlah 3 siswa

2. Siswa yang mendapat nilai 80-88 berjumlah 10 siswa

3. Siswa yang mendapat nilai 76-72 berjumlah 17 siswa
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Berdasarkan tabel pada output One Sample uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test menunjukkan
bahwa sampel berjumlah 30 siswa. Sig (2- Tailed) menunjukkan nilai pretest pada uji normalitas yaitu
0,144 sedangkan pada nilai posttest uji normalitasnya yaitu 0,001. Jika probabilitas >0,05, itu berarti

bahwa datanya normal.
Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error Mean| 95% Confidence Interval tailed)
Deviation of the Difference
Lower Upper
Pairlprethtt_ -23.46667 10.11565 1.84686 -27.24391 -19.689421 -12.706 29 .000]
posttes

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dengan penggunaan model
pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectual. Berikut hasil uji paired-sampel t-test nilai
Pretest dan posttest dengan aplikasi SPSS 21. Berdasarkan tabel di atas, diketahui sig sebesar 0.000
yaitu thitung > t tabel. Diketahui hasil uji t hitung sebesar 12,706 dengan t tabel sebesar 1,697. Maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelajaran Problem based learning terhadap hasil belajar IPA siswa UPTD SD Negeri
122351 Pematangsiantar. Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122351 pada tema 8 Subtema
1 Manusia dan Lingkungan di kelas VV SD. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji
instrumen terlebih dahulu ke sekolah lainnya yaitu UPTD SD NEGARI 124392 Kota
Pemantangsiantar untuk membuktikan bahwa soal layak digunakan, soal yang disebar sebanyak 35
soal kepada 20 siswa yang ada di SD tersebut yang kemudian hasil dari soal tersebut akan di uji
instrumen , uji yang dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda soal dan uji tingkat
kesukaran soal. Setelah data valid dan reliabel jumlah soal yang dinyatakan valid akan diujikan kepada
kelas penelitian Kemudian peneliti melakukan penelitian di UPTD SD 122351 Pemantangsiantar
peneliti melakukan pretest sebelum diberikan perlakuan terhadap model pembelajaran Problem based
learning dan posttest setelah di berikan perlakukan di sekolah penelitian itu. Pretest dilakukan untuk
melihat kondisi kemampuan awal siswa sebelum diberikannya perlakuan kepada siswa di SD
tersebut,setelah pretest mendapatkan hasil nilai rata-rata di bawah KKM,kemudian setelah
dilakukannya pretest peneliti memberikan materi yang dari tema 8 subtema 1”Manusia dan
Lingkungan” dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning setelah dilakukan
perlakuan peneliti memberikan posttest yaitu tes akhir untuk melihat kemampuan siswa setelah
diberikan perlakuan terhadap model pembelajaran problem based learning. Berdasarkan data
deskriptif yang telah dilakukan uji oleh peneliti melalui uji SPSS 25 dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata siswa yang berjumlah 30 orang pada hasil pretest dan posttest yaitu 55,2 dan 76,13
berdasarkan data nilai sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan mengalami kenaikan angka dari 55,2
menjadi 76,13.Setelah melakukan uji deskriptif peneliti juga melakukan uji prasyarat analisis. Uji
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yaitu uji-
t, berikut hasil uji prasyarat analisis. Pada uji normalitas dihitung menggunakan bantuan program
komputer SPSS 21 dengan signifikasi kolgomorov smirnov, dimana jika nilai signifikasi (sig) untuk
semua data > 0,05 normal dan jika sig < 0,05 berdistribusi tidak normal. Berdasarkan data yang
didapat bahwa signifikasi uji normalitas posttest 0,150 > 0,05 yang dimana hasilnya lebih besar dan
bersifat normal , pada uji homogenitas bahwa signifikasinya 0,150 > 0,05 maka data tersebut bersifat
homogen, dan pada uji t bahwa thiwng = 12,706 > tiape = 1,697 jila thitung > tianes Maka Hy di tolak dan H,
diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa skor mengalami peningkatan hasil belajar siswa
signifikan sehingga H; hasil belajar diterima, hipotesis H, ditolak dan H; diterima jika nilai thiyng >
tape, artinya ada pengaruh terhadap model yang telah diberlakukan. Pada penelitian ini peneliti
mendapatkan hasil yang cukup jelas melalui pretest dan posttest yang telah dilakukan kepada siswa-
siswi di kelas V UPTD SD Negeri Pemantangsiantar sebagai responden. Dari hasil tersebut didapatkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara model pembelajaran problem based learning
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(X) terhadap hasil belajar siswa (Y) pada pembelajaran IPA. Hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA dapat meningkat melalui penggunaan model tersebut yang telah diterapkan oleh tenaga pendidik
di setiap kelas dan mata pelajaran. Model pembelajaran Problem based learning tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. Selain
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa, model pembelajaran problem based learning juga
meningkatkan rasa bersosial siswa serta motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan bab ini peneliti menguraikan kesimpulan dan saran yang disusun
berdasarkan seluruh kegiatan penelitian mengenai pengaruh penggunan Model Pembelajaran Problem
based learning terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 122351 Pematangsiantar pada
Subtema 8 .diperoleh nilai rata-rata Pretest sebesar 55,2 dengan kategori tidak dapat mencapai KKM
(70). Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang telah dilakukan, Hasil dari pengujian hipotesis
penelitian terdapat pengaruh yang signifikan pada penelitian ini dari data yang sudah diujikan dapat
dilihat sig (2 tailend) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Problem based learning dan
sesudah diberikan tindakan dengan model pembelajaran Problem based learning maka nilai siswa
tdengan nilai rata-rata 55,2. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem based learning terhadap hasil belajar siswa dikelas V' UPTD SD Negeri
122351 Pemntangsianta Tahun ajaran 2023/2024. Dari hasil tersebut didapatkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara model pembelajaran problem based learning (X) terhadap hasil
belajar siswa (Y) pada pembelajaran IPA. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dapat meningkat
melalui penggunaan model tersebut yang telah diterapkan oleh tenaga pendidik di setiap kelas dan
mata pelajaran. Model pembelajaran Problem based learning tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. Selain
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa, model pembelajaran problem based learning juga
meningkatkan rasa bersosial siswa serta motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
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